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PENDAHULUAN
1. LatarBelakang

Di zaman modem sekarang, informasi
adalah hal yang sangat penting. Banyak orang
menghabiskan lvaktunya untul beninggungan
d€ngan media-mcdia sep€ni : televisi, mdio,
internet, koran, buku, majalah dan lain
sebagainya. Kebutuhan akan informasi menjadi
sangat tidak terpisahkan dalam kehidupan
masyarakat. Melalui media-media tersebut,
tersugubkan informasi yang kemudian terserap
ke dalam alam pikiran kila baik secara sadar
maupun tidak.

Menurut Buflon (2008 : 2) , infonmasi-
infomasi melalui media inilah yang kemudian
membentuk sebuah opini dikalangan masyarakat
sendiri. Sebuah p€ristiwa dapat dikatakan benar
atau salah, tergantung sebuah media mampu
mengarahkan kemana tujuaonya. Media
mempunyai pengaruh besar dalam membentuk
qua pandang setiap individu. Atas dasar itulal
maka media merupakan sebuai alat yang sangat
vital dalam membentuk tatanan sosial, polilik,
ekonomi, budaya, dan dalam kehidupan sehari-
hari. Media mampu menghegemoni masyamkat,
mendoktrin keseluruhan populasi sesuai dengan
sudut pandang yang mereka (media) inginl€n.

Menurut McQuail ( 1996 r70), media
memiliki lima fungsi utama yakni, pertama
sebaSai lsryrrlls_irfglssli. kedua f!!g!i
k-alql3si di mana media menjelaskan,
menafsirkan, mengomentari makna peristiwa
dan informasi itu sendiri. Fungsi ketjgq,
berkaitan dengan menqekspresikan budaya
dominan, Keempat, sebagai media bib!fq!,
firngsi kelima berkaitan dengan lgnqpgpyg tujuan
masyamkat,

Namun demikian, Burton (2008i2) melihal
bahwa  fungs i  dasa r  komun ikas i  yang
menggunatan media lebih darisekedarapa yang
telah Mcquail paparkan. Bunon melihat pada
fakta bahwa media dapat membentuk apa yang
seseorang ketalui tentang dunia dan dapat
menjadi sumber utama beibagai ide dan opini.
Media dapat m€mpenganrhi cara berpikir dan
bertindak. Kekuatan ini makin besar jika
mengamati medra secara keselunrban sebagai
media yang tidak hanya bersifat individual,
namun bersifat massal. Selain kekuatan dan
pengaruh di masyarakat, masih menuut Bunon,
media juga memiliki kekuatan ekonomi yang
besar, media merupakan sumber infomasi dan
hiburan utama, dan media mengkonstluksi
banyak pesan yang dapat mempengaruhi
berbaga i pandangan masyaraka l lerhadap dunia.

ST. Sunardi dalam Semjotika Negariva
mengatakan bahwa salal satu peristiwa yang
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mengubah jaiarnya sejarah lerjadi dalam abad
ke-20 (ribuan tahun selelah munculnya alfabel).
dengan muncul dan mcrasulnya media massa
eleklronik. Kedua hal ini t idak hanya
mcmpermudah dilakukannya komunikasl jarak
jaul, tetapi juga memunculkan s€bentuk budaya
bersilat global yang dilandaskan pada "pusat
pengalihan pikiran". Budaya yang secara umum
dikenal s€bagai budaya pop, merupakan sistem
kehidupan sehari-hari yang lertanam di dalarn
fi lrn. acara tclevrsi. majalah. no\cl dereklt\e.
rantai restoran cepat saji, gaya musik, dan
sejenisnya, serta mengaburkan batas antara yang
benar-benar bermakna dengan yang hanya
sekedar hiburan belaka. Pada gilirannya, budaya
pop itu sendiri membangkitkan dua gcjala sosial.
Yang  pe r rama menuru t  Ba  hes  (  I  95  7 ,
d i namakan  "neoman ia " .  Ba r t hes
mendefinisikannya sebagai rasa haus ierus
menerus terhadap segala sesuatu objek konsumst
yang baru dan bedtuk-bentuk hiburan baru yang
ditanatr*an di dalain jiwa (psyche) modern
melalui citraan, pesan, dan segalajenis tontonan
media. Gejala satunya brsa djsebur scbagai
'luvenilisasi" yaitu kecenderungan yang meluas
dialami manusia untuk selalu 'memsa muda' dad
menarik. baik secara fisrk maupun sosial. scpeni
para aktor dan tokoh yang seliap hari mereka ljhat
di televisi, iklan, msjalah, dan bioskop.

Ma$hall Mcluia.n mengungkapka"l bahwa
media yang biasa masyarakat temui sehari-had
pada saat yang sama adalai belkah sekaligus
kuhrkan bagi mereka. Ia berpendapat balwa
walaupun media memang membual informasr
mudah diperoleh secara meluas oleh sernalin
banyal oran8, media ini juga membangkitkan
adanya alienasi dan kehilangan wujud pada
banyak orang. Sejak saat itu, menjadi semakin
jelas bagi setiap orang bahwa peringatan
McLLt}an ini memang beralasan. Bagajmana ini
terjadi ?. Apakah para penSuasa media benar-
benar mengehdalikan pikiran dan j iwa
kebanyakan orang ? (Marcel Danesi dalam
SemiotikaMedia,20l0 r1),

Meningkahya kesadaran manusia untuk
lnempero leh  i n fo rmas i  mendo rong
berkembangnya industri media, baik media cetak
maupun media penyiaran (elektronik). Media
cetak berkembang lebih pesat yang menuju pada
khalayak khusus, Salah satu jenis media cetak
adalah majalah dimana merurut Juliastuti (2000)
: kerap kali belum dianahsa muatan ideologinya
dengan keketatan metodologi. Meruutnya,
majalah masih berusaha mengkomunikasikan
berbagai pesa! yang bersifat informatif dan
menghibur namun juga dianggap memiliki
kekuatan ideologi di masyaEkat perlu di relaah



l€bih sering lagi. Majalah sebagai saLah sanr
bentuk media yang mengkomunikasikan sesuatLr
tentu saja juga dalam mcnyampaikan pcsanny!
dapal mempengaruhi khalayak pcmbacar-v1r
dalam menjalankan proscs sosialnya sebagar
maklluksosial.

Saat ini dengan mudah menemukan medra
yang diperuntukkan bagi perempuan-pcrcmpuan
maupun wanita matang, baik berbcnluk tabloid
dengan harga yang relitil nurah. maupun
majalah dengan tampilan "lux" yang hargany.l
t r dak  b i . a  d ih i l Jng  mJ- , l  Ko Id i . i  : r  :  r c I t u . . ' i : r
memberi indikasi besam)il  pasar )ang ma\ih
tersedia. Semakin banyak pula majalah dari
"luar" yang diterbitkan dalam edisi Indoncsia.

Globaljsasi induslri rnedia baral, konon
masuk ke lndonesia scjak akhir 1990-an
Berbagai majalah mode (yang menawarkan gaya
busana  t i p i ka l  Ba ra t )  dan  gaya  h idup
transnasional (terbit dalam edisi kbusus bahasa
Indonesia) jelas menuarkan ga)_a hidup yang
sebenamya kurang sesuai dengan kcbanyakin
masyarakat Indonesia. Majalah-maiahh yang
kebanyakan bcrsegmcntasi rvanita ke l .r s
menengah ke ata. ini DrcnanamLJn ni ldi.  . ' i r . l
rasa, dan gaya yang terlihat jel^s dari sampul.
rubrik, kolon, dan dengan jdeologi yang bisa
dilihat dari slogan atau taglinc yang bcragam,
dimana slogan alau taBline ln1 mcnawarkan
fantasi hidup sepeni "fun, fearlcss. femalc".
Begitu pula perkcmbangan industri penerbihn
khusus remaja, yang saat i scperli sangat
mewabah di lndonesia. Majalah-majalah anrk
muda ,  ba i k  p r i a  maupun  wan i ta  yang
diperuntukkan khusus bagi gcncrasi muda
(remaja) , kini banyak bcrcdar dan kcbanyakan
djkemas dcngan gaya majalah luarrbaral, deng0n
sampul, dan juga contenl yang scbagian besaf
mengadopsi style barat pula, yairr pcDrakairn
model, pemaparan gaya hidup, trond busana.
pergaulan, dan sebagainya, beberipr conlohnya
adalah Cosmogirl, Seventccn, Gogi . Scmua hal
l€rsebut pastiakan ikut nlembentuk budaya an.rk
muda (youth culture) yang bcroricnlasi g.yu
hidup bersenang'senang bc laka.

Kenyataan dalam perkembangannyn,
kemudian majalah wanita darl renltlla lebih
banyak memunculkan Li lestyle yang akan
mempengaruhi gaya hidup pembactrnya. Olclr
kaaena tekanan media nrassa yang sdngal kuirt,
justru akan membenfuk representasi perempurn
sebagaimana yang diinginkan pafa pemodirl
un tuk  mengembangkan  b i sn i rnya  (L1d l r
Djuhardi,2010).

Lidia Djuhardi (2010) dalam plncl i t iannya
yang berjudul "Pen[iaruh Pesnn Tenlang
Selebrily Baral Pada Maialah CoSirl Terhadlp

Sikap drn PerilakLr Kirnsumtit Mahasisivi"
n,(ngrr.r [ ,n b.rh\\J pcr.n -nLdld di  Tndonesja
begilu bcsrr sehiugga dapal ncnladi influensial
bagi nrasyarakalnya. tslsa kita lihat di lxrbagar
media khususnya nrajalah, yang sekaraDg rn1.
Lcbih brnyak mcnampilkan sosok perempuan
yang bcrparas asing (berdarah campur'an) atau
bal ' l " r  l ' .  n,r-ber ' r  orang a. inE. R"nbur merah.
hrunctte, itlar bahkan pirang yang merupakan
standar pcrempu n Ilarat. kini mulai banyak
, l i r , ru ol(h pcrcmnuirn pe-e nIJJn d, Tndcncc.a.
Bahkan Ienomcna ini  lcfadi  iuga di  kal lngan
selebril) dan/rrrbln /igr/"di tllnah aif.

I lu lyana (2007r198) bclasumsi bahrva
wajdh n( 'capurn l rharar-q. ' - . I iUr dengin I  d.rng
mancung. dagu lancip, dan kul i t  pu1ih. k ini
mcntddi Ll . .mb"an L-nI,L pcr(nlu-r lnJuncria.
Wajah yang berparas asing yang sering muncul
da'rm f i lm h1-r 

' ,har 
drn srncron Ir tLl , ,nesi :

dalam liga dekadc terakhir ini. sepefli Sophia
Laljuba. Tamara Illcszvnski, \fulan Guritno,
Cinta L.aura adalah idola pcnonton. l)engan
menampiLkan \\ajah Eurasia ilu, percmpuan
ddpat nlcngidcnliiikasikan diri dcngan para
piblr l  t igur ter. ,b.r t .  ,ehing5:r menjrdr pemrc.r

)ar)t  mcmbudl f i lm r ' "u sinclron drn jugJ
majald mode tcrscbut mcnjadr Laku di pasaran.
Tak hcra. jika bcJakangan ini. ban-vak :nodel
dcing ctJ.rpun m, 'dcl  lo lal  \ rn!  beTard\ asirg
Lebih sering mcnjJili modcl yang menghrasl
berbagai media di lndoncsia, kiususnya pada
halaman majalah/arrio, & /l/ir4,/ebaik itu lokal
maupun najalah r-dn.,l?ae yang popular di
Indoncsiasaat ini .

Pcrmasalahan yang dihadapi kini adalah
gaya h idup yang d itampilkan bcrkiblat ke budaya
baral, schinggr sikap, perilaku atau attitude
genera\j muda tanah air terh0dap produk barat
semakin tak lerbendung (cenderung mcngikuti
buday bdrat) , drn salah satu pemicunya adalah
r n r r r i u l r r y r r t c J . r - m e d . r  y a n g  k  a n  . e r r n g
mendc\\'a-de\\'lkan sosok dan produk barat.

Vlcdia cerdk khusus rcmaja dengan gaya ke
baralb.rfatan, killi sernakin bsragam jenisnya
dipasaran BcrbaDding lurus dcngan jumlabnya
yang kerap bertaDbah. Dirnana majalah-majalah
remaia yang kinr rnarak dipasaran ini ,  hadir
dengaD beragam nilma, slogan, danjuga bentuk.
Jika di l ihal  sekiLrs, rnalalah-majaJah ini  lebih
rer l ih i l r  'eoenimat.r l  l r  ;mn'r  maJdlah luar,  terdpl
kenyalaannya maJalah-majalah ini adalah asli
pfoduk Indonosi4 Dengan kecenderungan
menduplik.rsi mll.ialah luar/Baral. tidak hanya
dari scgi lbrmat yang sama! pemilihan cover
dengi ln rncnggunakan sclebri t i  barat,  dan contenl
v;r  p , l isu rLrn. rLl . I r  {nr \ . rhd,a } i rng kerrp
nrcngllunakaD trlrhrsa inggris hampir 80120 sama



dengun majalar nr ' ,drk ' l  luar ncgc r,  Bordrr.
Remaja percmpum di kota'kola besar alarl

bjasa disebul dcngan remaja pcrenpuan
melropolilan, mcrcka selalu punya cara unluk
tampil bcda. meski lidak selalu orisinil kar!'nil
banyak rncngadopsi gaya sclcbrilis idoldnyl
masing-masing yang mereka l ih l t t  di  rnaialah dln
lelevisi. Rcmaja pcrcmpuan nclropolilan sclrlLr
ben-rsaha untuk mcmperbabarui pcnampil.rnnvl
sesuai dcngan lrcnd yang sedang berlaku.
Pcnanrpi lan yang dimaksud bLrkan saia apa yung
m c l ( k J I  J  I J b u h  . ( m r r " .  r r r r l . r n k r r  . i r r ,  r '
bagajnrana kescluruhan polensr (kcmampuLrn)
dalam dir i  mcmunCkinkan nrcrcka unruk
menampilkan ci l ra dir i .  Pesan lcrbdl dan n,rn
verbal yang disampaikan media nrassa dianggap
scbagai salah salu ha1 pcnting yang akan
mcmberikan ciri khusus pada rcnlla perenpuan
melropolitan. (-ara bcryakaian dan pilihan $anrr
dalam bcrbusana ala up un dalam hnl apasaja yang
berkrrtan deng"r rJerrta,nld .cbagar -(-ndt i l

adalah salah satu dar usaha rcnrrja perempuiln
mctropolitan untuk membenluk cilm lenenlu
m e l a l u i  p e n a m p i l a n n y a .  \ 1 . r j  a  l a h  l u r L l l
mengkonstruksi ga)a bidup renli!a pcrcnipLrrn
mctropolitan dengan munculnya majalah khLrsus
rcmajaperempuaD.

Pcnul is pada saat pra pcrrcl i l ian l r l i rh
melakukan \ \ 'a\r 'ancara deng n bcbcraf i
dislributor majalah )aitu roko buku cmtnc(li.r.
Toga Mas, Rumah buku, dan bcbcrapa pemrlik
kios majalah yang bcrada di \\,ilayah Bandung
Mereka mengalakan bahwa diantam l11ajalal)-
majalah remaja yang beredar dipasaran dengan
jenis yang sama, majalah Gogir ladalah maj l lah
remaja yang paling banyak dicari oleh para
remaja saat ini .  l l isaiuga discbul pal ing popuI l
dikalangan remaja puri di lanirh air. Diri
penyusuran penul is di  k ios-kios dan loko bukLr.
majalah Gogir l  lcrbi lang majalah )ang palrng
cepal habis pcniualannya. Banyak malalah ]rng
serupa, tetapi kepopuleran majalah Ciogirl dapal
dikatakar m€man8 lidak tcrgantikan. Dnnana
majalah Gogirl adalah majalah rerrraia puli yang
menginformasikan /i/i r4te dan jr!\ a inkll
berbusana arris llarar. Asumsi yang pertama
muncul di benak pcnulis adaLah maiaLair rcn.rtu
pulri yang saal ini beredar di lanah air dengan
mengadopsi majalah barat lebjh nrcnank di mala
konsumcn (dalam hal ini remaja puln) dibanding
majalah remaja putfr yang l ak mengadop\i
majalahbarat.

P d d a  d u " l  r c r b i r n v "  m . r i a l a h  t i . ' g i r l  r . , r r u
Februarj 2005 dengan segmenlasi flsir mcrckr-
yakni remaja putri kota besar berusla l5-21
tahun. Majalah yang terblt bulanan ini padil
awalnya memil ik i  t i ras 12.000 cksemplar lalu
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bcrkcnrbirrr t  f  rcr ludi  l l ) .00( l .kscnrphf.  danpada
lahun:00\ \rnr l )ai  lc l . rh l t remploduksi 90.000
ckscrrr i r l i r  I ) i ,n ,- l i  l . r l luf  l0 l  I  1rL\ ( ; ()gir l  te lah
menuir i r  l l { r  ( l i rU ek\cnrplar

I I I  nrL:rar ik r  rng diar lopsinr.Ll . rhh tanah air
ini  fudrL l ) .nglr | |nr. l l l  nxxlcl ]sclcbr i l is barat pada
covcrrsar lr ful ,  mcnycblhkarr gercfts i  muda
puln l . r t i | | ! l  unluk rrcl ihat drn mc baca
rral ; l r I  i i i r  l ) iLda r]r l tn l . t |  ( ;ogr l .  pcnggunaan
\cL.bnt i \  I l i I r l  \ lLng.Ll  | l l . rdorninr\ i .  tcrbukt i
daf i  p. f t rn rnuni:uL yrr i tLr pad| t i rhun 2005
hingga c( l is i  tcral{hir .  ( ;ogir l  IJ lcDggunakan
nlodel, \c lcbr i l i !  lLrar nrgcr,  barar scbrgai io lo
pada \a'r t rLr l  co\.r  defrLn Draialahnvn

( r r . , ,  r  I  C o : r . j :  i r L ! t r : :  \ I a , a l . r l r  ( r ( i r l
\ u r : r ! i :  \ i r . r L h ( n r ! r l

Srnrlnr l  nr i ] la lal l  mcnrpakan cLcmcn pent ing
matal .rh lL ! . rr  melalurmya. orang dopal menetka
rsi nlrjrhh tcrsebut scrlit nrcnjadi tcrlarik untuk
nrcr! .r i r l ' rL i  l . l r rh lar lur nr lbmasi \ ing terdapar
dr dal i ln \r  Penampil ln majalah )dng L_urang
ngelfcnf i rkon suhl mcrcbut perhal ian oalon

penlbr. tr .  Srur l ful  alLru cover malalah plmya
. \ ' . . r  ' r  . l i r '  I n r , r \  r n ( r 1 n [ 1 . . f  | c r h a r i a n
pcnnrrfr  Kahu diunrfrnakan 10ko. cover
rbala! .1x1., . . ! i \ r .  Sr lnr l )ul  najalah harus dapat
nrenrlnrt t ( \ rk.rn cl i f  invir  Sampul h.rrus memil ik i
c ir i  atru L([ntLt.Ls. i0 hrrus lampj l  bcda dari  yang
lajr) iclrns[l pcnrb ca dapal dcDgan mudah
rrcngfrr ln\ i i  L ' r luk nrrnarrk pcrhal i  n calon
pcmbrrx. !o\ l j r  hur l l . i  dapar Incnghenrikan
pandarg. tcrLrtama trk!  ( l ipujang dr kio\  penjualan
bcrsrmr rniLt i r lah-mtLjr lnh lain

Tlirl !r|!: menr k rlln konrrovcrsional yang
J r l . . . r  ' i .  i ' .  - . r '  ' . 1  .  n c n e c r n . r . ' r  . . l e b n t y
baral l]1rl.t jiL]npi'l nutalah Gogirl. djmana
rlatalalr  rr  xdalah nrtr l i rh produksi anakdnlam
n e g c r  i  1 [ n d o r c s r i r )  v a n g  s c h a r u s n y a
Iner.1r. \ . i  r . . .  l .a- r ,  r .  J r  pJtempJan Indoncsra
sebagainrrn:r  ncrcJ)rpuun Indonesia dengan
ident i l i r '  l rsrk seprnr hcrambut hi tam. dan
befkLrl i l  \ r \ \1) mara,rc.  Sebagai majalah yang
bukrn Jf tr l r | ]a l . rn proclLr l i  l ienchise dai ncgara

i l:li
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barat, majalah Gogirl seharusnya menanamlan
ideologi kecintaan dan kcbanggan para
pembacanya terhadap budaya timur (budaya
Indonesia).

Visualisasi selebdty luar nege pada sampui
majalah Gogirl inilah yang menjadi fokus
pe rba r ran  pene  i r i an .  Bagd rmana  Gog ' r l
memrepresentasikan remaja percmpuan melalui
sampul majalah yang menggunakan folo/gambar
selebritybaratini.

2. Tirjuan Pen€litian
1. Mengetahui makna denotasi penggunaan

gambar/foto selebrity asing digunakan
dalam sampul majalah Gogirl.

2. Mengetahui makna konotasi penggunaan
gambar/foto seleb ty bamt pada sampul
majalahGogirl.

3. Mengetahui miros penggunaan gambar/foto
selebity baral pada sampul maj alah Gogirl

4. Mengetahui ni lai-ni lai ideologis yang
terkandung dalam gambar/oio selebrlty
barat pada sampul majalah Gogirl

5. Mengetahui ldeologi pasar yang ditcmpuh
MajalahGogirl

KERANGI(APEMIKIRAN

berpikir torsebut sclanjutnya diterapkan secara
sistemads daLam pengumpulan dan pengolahan
data untuk mcmberikan penjelasan dan
argumenlasi. Dalam penelit ian kuali tat i f
infbrmasi yang dikumpulkan dan diolah harus
tctap obycklil dan tidak djpengaruhi oleh
pendapat peneliti sendi . Penelitjan kualjtatlf
banyak ditcrapkan dalam penelitian historis atau
deskriptil

PEMBAHASAN
1. Anslisis Konotatif Foto / Gambar

Selebrit! Barat Pada Sampul Majalah
GogirlEdisi Februari 2011
Untuk menemukan makna konotasi pada

foto tersebut digunakan kelima prosedur dalam
semiotika Roland Barlhes, yaitu
l.  Trickeftbcl

folo lidak menggun"kan lrick eflecl
karena fotografer tidak mengurangi atau
memadukan dua foto atau memanipulasi
foto

2. Pose
Po.e ddalah Seilure. sikap alau ekspresi

objek yang berdasarran sl 'Jck ol ' ign
masyarakat yang memiliki arti tertentu.
Dalam lbto lersebut tampak seorang
<clel 'nr) Holln'ood. yaitu Elle Fanning
scdang menaruh kedua tangannya dl
bclakan[i dan incnekuk salah satukakinya.

3. objccl
Dari susunan objck pdda foto pertama

dapar!crlihat I
Fotogmfcr ingin fokus pada objek Yaitu
llllc Fanningyang seddngbeipose.

4. lhologcnir
P hologenia (iblogcnia) adalah seni otau

tekhnik ffcmotrel sehingga foto yang
dihasilkan tclah dibantu atau dicamptu
dcngan rekhnik-lck}lnik dalam fotografi .

lolo lersebut diambii dengan keadaan
norma l  expo  su te ,  a r t i nYa  kond is i
pencahaya l lcpat pada saal pcmotelan
Lalu iitik fokus selekrif hanya pada objek
nya saja (modelnya saja), lensa yang
digunakan adalah lenda normal (50mm)
sesuai dcngan mata kita. Sudut pengambilan
yang fotograler ambil pada foto t€rsebut
yaitu dengan eye level (dimana sudul
pengambilan yang dilakukan dengan posisi
sama dengan objek) kemudian objek
dilelakkan di tengah. Shoot size pada objek
yakni full body ( seluruhbadan).

5 Aestethiclm
Acstcthicism (es!ctika), dalam hal ini

bcrkaihn dcngan pengkomposisian gambar
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METODE PENELITIAN
Jenis peneli i ian ini adalah peneli t ian

kua l i t a t i f  ya i t u  pene l i t i an  yang  t i dak
m€nggunakan model-model matematik, statislik
arau kompulet Penelitian ini menggunakan leori
semiotika Roland B arthe s untuk mengungkapkan
makna denotasi. konotasi dan mitologi dari
penggunaan selebnry bardl pada sampul rnajuldh
Gogirl .  Penel i l i  mengerunakan leon lc l l l '  qebagal
plsaJ bedah unruk mengkaji  nLlar-ni lai ideologi
yang terdapat dalam penggunaan selebrily baral
dalam sampJl malalah Cogirl .  serla ideologi
pasaryang dianut majalah Gogirl

Proses penelilian dimulai dengan men)'usun
asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan
dieunakan dalam penelitian Asumsi dan aturan
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secaB keseluuhan sehingga menimbulkan
makna-makna tertentu.

Foto cover/sampul majalah Gogirl edisi
Feb rua r i  201  I  j i ka  d i l i ha t  da r i
pengkomposisian gambar maka dapal dilihat
bahwa obj€k telal mem€nuhi frame dan
sudah t€pat komposisinya. Fotografer
membuat foto tersebut fokus pada objck
utamayaitu model.

Dengan demikian, makna konotasi dari lbto
tersebut Elle Fanning seorang selebrity baral /
aktris Holl''wood telihat sangat canlik dengan
make up yang natural yang terkesan sangat
teenager yang cocok dengan remaja perempuan,
make up natural ini menggambarkan sebuah
kepolosan. Ia berpose dengan pakaian yang
[endy dan juga stylish karena mengena]Qn
pakaian yang up to date. Foto tersebui
didominasi warna putih menyiratkan sesuatu
yang suci dan polos! wama merah jambu yang
menyiratkan sesuatu yang hangat dan penuh
dengan cinta kasih sesuai dengan kesan remaja
yang seharusnya. Pandangan mata yag tajam kc
depan tergambar sosok perempuan yang kuat dan
mandid.

2. Analisis Konotatif Foto / Gambar
Selebrity Barat Pada Sampul Majalrh
GogirlEdisi Maret2011
Untuk menemukan makna konotasi pada

foto tersebut digunakan kelima prosedu dalam
semiotikaRoland Barthes, yaitu
L Trickeffect

Foto tidak menggunakan lrick effect.
karena fotografer tidak mengurangi atau
memadukan dua foto atau memanipulasi
foto

2. Pose
Pose adalah gesture, sikap atau ekspresi

objek yang berdasarkan slock ol \i8n
masyamkat yang memiliki adi tertentu.
Dalam foto tersebut tampak seorang
sel€brity Hollywood, yaitu Hailee Steinfcld
sedang tersenlum dan mcletakkan kedua
tangarnya di dipinggang

3. Object
Dari susunan objek pada foto penama

dapat terlihat :
Fotograferingin fokuspadaobjek. Yaitu

Hailee Steinfeld yang sedang berpose.
4. Photogenia

Pbotogenia (fotogenia) adalah seni atau
teklnik memotret sehidgga foto yang
dihasilkan telah dibantu atau dicampu!
dengan teklm:k-tekbnik dalam fotograli.

Foto tersebut diambil dengan keadaan
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norma l  exposu re ,  a r t i nya  kond is i
pencahayaan tepat pada saat pemotretan,
Lalu litik loLus selektif hanya pada objek
nya saja (modelnya saja), lensa yang
digunakan adalah lenda normal (50mm)
sesuai dengan matakita. Sudut pengambilan
yang fotograf€r ambil pada foto ten€but
yaitu dengan eye level (dimana sudut
pengambrlan )dng drlak an dengan posrsi
sama dcngan objek) kemudian objek
diletakkan dj tengah. Shoot siz€ pada objek
yakni mcdiumup ( hanya separuh badan).

5. Aestethicim
Aestethicism (estetika), dalam hal ini

berkaitan dengan perrgkomposisian gambar
secara keselunrhan sehingga menimbulkan
makna'maknalertentu,

Foto cover/sampul majalah Gogirl edisi
Ma re r  20 l l  j  i ka  d  i l i h  a t  da r i
pengkomposisian gambar maka dapal dilihat
bahwa objek telah memenuhi frame dan
sudab lcpat komposisinya. Iotografet
membuat foto tersebut fokus pada objck
utamayaitu model.

Dengan demikian, makna konotasi dari foto
lersebut Hcilce Stendfcld seorang s€lebrity batat
/ aktris Hollywood telihal sangat cantik dengan
nake up yang natural yang terlesan sangat
teenager yanS cocok dengan remaja perempuan,
make up natural ini menggambarkan sebuah
kepolosan. Ia bcrpose dengan pakaian yang
trencly dan jtga stylish karcna mengenakan
pakaian yang up to dale. Foto tersebut
didominasi wama putih m€nyiratkan sesuatu
yang suci dan polos, warna hitam yang
men l i . a rkan  sesua lu  yang  kua t  dan  j uga
kecerdasan. Kcsan hangat dan ramah tergambar
dari sen)'um yangditampilkan olehHeilee.

3. AnalisisMitos
Roland Barthes menyebut mitos s€bagai cara

berbicara yang bant (a new rype of speech)
"sistem tanda lingkat dua yang bemifat arbitrary
dan unmotivated yang berf lrngsi untuk
mendistorsi, mendeforma, menaturalisasi, dan
menghistorisasi"

Mitos pada dasamya 'mendistorsi' makna
dari sistem semiotik pertama sehingga makna itu
tidak lagi m€nunjuk pada realita sebenamya.
Mitos bersamaan dengan ideologi menurul
p  a  ndangan  Ba / t hes ,  beke r j a  dengan
menatualkan int€rpretasi tenentu dari individu
yang klas secan ideologis. Mitos menjadikan
apa yang historis menjadi natural, sesuatu yane
alamiah.



Mitos memiliki empal cirj
L Distorsif. Hubungan anlara /i/-,l dan

concepl bersilat disrosif dan deformalif
col,c€pl mendistorsi ./or"zr sehi|gga makna
pada sislem tingkal pertama bukan lagi
merupakan malna yang menunjuk pada
fakta yang sebenamya.

2. Intensional. Mitos tidak ada bcgitu saja
Mitos sengaja diciptakan, djkonstruksikan
oleh budaya masyarakatnya dcngan maksud
Ienenau.

3. Statemenl of lacl. Milos menaluralisasikan
pesan (chingga kir rnencrimon)r .ebatri
sebuah kebenaran yang t idak pcrlu
diperdebatkan lagi. Sesuatu yang terlelak
secanalami dalam nalar awam.

4. Motivasional. Menurut Barthcs, bentuk
mi tos  mcngandung  mo l i vas i .  M i tos
diciplakan dengan rnelakukan seleksi
t€rhadap bcrbagai kcmungkinan konscp
yang akan digunakan berdasarkan sistem
semiotik tingkat pertamanya.

Foto selebrity baral pada salrpul/cover
majalahGogirl Edisi Januari, Februari dan ivtafcl
2011 tidak hanya membicarakan mcngenai sosok
selebrity yang tedapat dalan lblo teersebul,
tetapi mengandung bcbcmpa makra yang
tersembunyi yang dinrmilkan dcne.rn rr i to..
yaitu:

a Mitoskecantikan
Kecanlikan, mcrupakan scbuah kala

yang sangai diidam-idar*an oleh kaum
perempuan. Dari sejak /amdn Jdhulu:ettJn
usaha dilakukan wanila untuk mcmpcrolch
kacanlikan. Sepeni pada zaDan eropa
modem dlmana para rvanila menggunakan
ko$€t yang sangat ketat mtuk memperolch
pinggang yang kecil dar ramping. Begitu
pula yang tedadi di China, dari sejak kecil
pam wanita dipaksakan mcmakai sepalu
berukuran kecil  hingga sampai harus
ber';alan 1in1rt. hanya karena aJanya persepsi
babwa wanik yang canrik rdalah $irnua
dengan kaki vang kecil. Pergeseran tnr
banyak dipengaruhi oleh kebcradaan arus
globalisasi dan juga media massa yanli
membua t  men j  amurnva  budaya
koncumcrisme. Penyebaran aru. rnlorm3.i
mengkonstruksi masyarakat agar mayakini
bahwa seseorang dikatakan cantik apabila
memiliki benhrk tubuh yang langsing, kulil
yang pulih, lidung yang mancung, bibir
yang seksi, dan bentuk $ajah yanS
sempuma,

Mcr rgapa  o rang  Indones ia  i ng in
mcmiliki kulit pulih , postur linggi, rambul
pirarlg. hidung tnancung dan apakah
keinginan ini terkai l  dengan persepsi
kocarrlikan yang beranggapan bahwa kulir
pulih idcntik dcngan cantik, atau hidung
m:rncung itu idcnljk dcngan canlik
keinginan orang Indoncsia untuk memiliki
kuLil  putih dan penampakan sepcrt i
percmpuan baral tcrkail sccara hisloris
dengan pcsona bamt, yailu pengaruh Baral
dalirm beberapabenluk, dari Taman Kolonis
Bc  l a  n  da .  ke  med ia  t c  l ov i s i  yang
mcnggambarkan budaya baf tt.

Para penjajah lnggris (nisalnya Ratu
victoria) dan para penJajah Belanda
mcmpunyai opini mengenai supedoritas
oran!! berkulit pul ih, yangjuga bcrpengaruh
perscpsi kecantikan orang Indonesia.
Walaupun demikian, karena sccara langsung
para penjajah tidak mcnyampaikdn persepsi
kecantikan atau teori kecaltikan yang nyata.

Pcsona Barat adalah sebuah explikasi
unluk menjelaskan kcinginan orang
lndonesia umuk memiliki kulit putih. hidung
mancung dan iuga posnrr yang tinggi darr
wa l rupun  pcsona  ba ra r  j n i  t i dak
mcnyampaikan pcrsepsi kccantikan yang
nyala, pesona ini adalab fakl() \'irng jangar
penling Lrntuk mombentuk pcrseps i-persepsi
kccrnl ikan dalam pikiran masyarakat
Indoncsia dari zamar kolonial sampai
sekarirng.

Untuk postur tubuh dcngan konsep
kecantikan "langsing ihr identik dengan
canlik" saai iri dapai dikatakan merupakan
elck rcvolusi industi, dengan berpijak pada
dala-dala empirik, yaitu anorexia di era
8Oan. yang mcnyerang perempuan muda di
Anlcflka. Dengan metalom Iron Maiden,
scbagai pigura, f ire wall  kecantikan,
serangan ln,los kecantikan berada di setiap
aklivilas hidup p€rempuan.

Warga Amorika Serikat, dikejuikan
dengan munculnya sekelompok anak lnuda,
bcrbadan kurus, mala cekxng. mereka lidak
m kan. dan hanva minum cairan rendah
kalori, Mcrcka ula-rata pcrempuan muda,
berumur 15 sampai 18 tabun. Kebiasaan
makan  rne reka  sanga t  bu ruk .  Saa t
percmpuan-perempuan muda ini menghadiri
sebuah pesta, mereka ikut makan,
m  en  van tap  scmua  h idangan  yang
disugul*an. Namun, mendadak, m€rcka
bergegas  ke  l o i  l e1 ,  memun tahkan ,
meugcluarkan sccara paksa makanan dalam
lanrl)ung dcngan nemasukkan jari iarinya
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ke tenggorokan. Setelah itu, kembali ke
ruang pesta, seolah-olah tidakp€mah tcrjadi
apa-apa. Anorexia, menyerang gencrasi
muda Amerika, bukan karena negara tidak
mampu ftensuplai gizi yang layak untuk
warga negaranya, tetapi, anak-anak muda itu
takut kegcmukan, tidak fashionable, mcski
harus menanggung sakit.

Saat perempuan muda Amerika b€ranjak
dewasa, mereka langsung berhadapan
dengan realitas kecantikan dalam mcdia,
bertukan pasar. Gagasan cantik bentukan
pasar lersebut menjadi tuntutaD utama,
menentukan pergaulan schari-had, yang
pasti, secara seksual, menarik perhatian
lawanjenis.

Konsep kecantikan yang ada saal ini,
memaksa percmpuan untuk mematuhi
id€ologi kecantikan. Melihat dari konstrulsi
kecantikan era 80an, media massa lebih dari
sekedar agen peng-konstruksi, media
mengamb i l  bag ian ,  mcn jad i  r i t u  s
kecantikan. Mcdia massa muncul s€bagai
"agama baru" kecantikan, percmpuan
Amerika b€gitu laal menjalankan tunlutan
kecantikan ini. Majalah-majalah percmpuan
Amerika, mengambil peran scbagai
pengawas, pengontrol pcrilaku perempuan.
Ma ja lah -ma ja lah  l e rscbu l  men jad i
pedoman, menyampaikan kabar gembim
tentang kecantikan pada pcrempuan muda
Amerika. Percmpuan mode) cover majalah
menjadi panutan sejati pcsan kecantikan,
tuntunan hidup dan p€rilaku perempuan
(life style).

Melalui media massa konsep kecantikan
yang tcrdapat di wilayah barat pun
terdoktrinisasi ke wilayah timur dunia
termasuk lndoncsia yang merupakan ncgara
dunia ke tiga. Dimana nega$-negara barat
mempunyai powcr yang sangat besar untuk
mengkonstruksi ideologi cantik kcpada
percmpuan-perempuan negara dunia kctiga
telsebut.

Mitos kecantikan dalam foto / gambar
pada sampul majalah cogirl, dapat diiihat
dari wuj ud visual berupa seolang percmpuaD
barat (selebrity barat) yang berambut
blondie, berhidung mancung, berkulil putih,
dan b€rambut panjang terurai, yang
dikesanlen an8gun dengan pose dan mimik
wajah yang sedang tersenyum.

Se  leb r i t y  ba ra t  sebaga i  modc l
perempuan dalam foto/gambar tersebut te lah
menunjullan stsrdar kecanlikan terlentu .
Seorang model telah dipilih untuk mewakili
sosok perempuan, secara gamblang

digambarkan dengan proporsi tubub
langsing rambut blondie, hidung mancung,
rambut panjang, berkulit putih dan mulus
nyaristanpacacat,

Mitos fashionable
Tidak ada yang tahu pasti mengapa atau

kapan manusia pertama kali mengenakan
pakaian. Namun, mallusia mungkin mulai
mengenakan pakaian lebi! dari 100.000
tahun lalu dan mungkin dengon alasan yang
sama dengan mengapa kita kini berpakaian.
Manusia zaman awal mungkin mcngenakan
pakaian untuk melindungi diri, untuk
mempcrbagus penampilan mereka, dan
untuk memberitahu omng lain s€suatu
tentang diri mereka. Misalnya, s€orang
pemburu zaman pras€jarah mungkin
mengenakan kulit beruang atau kijang untuk
menghangatkaD badan atau sebagai tanda
keahlian, k€beranian, dan kekuatan
pribadinyasebagai pemburu. Di akhir zarnan
Batu Lama (sekjtar 25.000 tahun lalu)
manus ia  menc ip lakan  j  a rum,  yang
memungkinkan lnereka untuk lncnjahil kulit
binatang menjadi satu. Dengan demikian,
hampir sejak awal sejarah, manusia
mcngenakan pakaian bukan hanya untuk
pcrlindungan. tetapi juga demi idc ifikasi
dan jati diri. Kini, suph bus, kurir pos,
perawat, polisi, daD pendeta mengenakan
pakaian khusus agar orang mudal
mengcna l i  mereka .  Paka ian  j uga
mengungkapka kepcrcayaan, pemsaan, dan
cara menyikapi hidup pada umwmya pads
diriseseoraDg.

Fashion adalah privilese golongan kaya.
sctidaknya hingga zaman Renaisans
Namun, scj ak bebcfapa dasawa$a awal abaa
k-20, fashion telah mcnjadi komponer
intrinsik dalam kehidupan sehari-hari
Pemyataan fashion menjadi pemyataar
pribadi. Fashion dapat didefenisikan sebaga
gaya atau kebiasaan yang paling lazin
dalam berpalaian. Fashion adalah semacam
kode berpakaian "makro" yang ft€n€tapkar
standat gaya menurut usia, gendef kela
sosial, dan seterusnya,

Seperti yang telai disebutkan, fashiol
dulunya mcrupakan privilese bagi kaub
bangsawan hinggs akhir abad pertengahan
Sebelum itu, rakyat jelata mengenakal
pakaian yang mencerminlan kebiasaan lam
dalam komunitas mereka, dan perubah&
gaya betpakaian sangatlah lambat. Tetot
fashion menyebabkan perubahan yarg ceps
dalam gaya berpakaian dikarenakal



berbagai alasan historis, psikologis, dan
sos io log i s .  Sebuah  gaya  bc rpaka ian
mungkin bcrmula sebagai scbuah fashion,
tapi gaya ilu akan tcrmasuk ke dalam
kebiasaan jika ditwunkan dari generasi kc
genemsr.

Pada hakikatnya, sebagian besar fashion
di masa lalu berasal dari kelas atas dan
mengalirkc kelas-kelasdi bawahnya. Orang
biasa selalu berbarap nlcningkalkan posisi
sosial mcrcka dengan Incngikuti f-ashion
orang-orang yang mcmiliki privilcse. Hal ini
hingga kinipun masih lerjadi. Namun pada
masa ini tren dimulai oleh para selebriti
seperti pcnyanyi, pemain film, dan atlcl,
bukankaum bangsawan.

Pada abad ke-19, penemuan mesin tenun
mekanis, cat kimja, kain buatan, danmelode
produksi massal membuat fashion menjadi
lebih terjangkau bagi banyak orang. Selain
itu, saiana-sarana baru dalam komunikasi
massa menycbarkan fashion dari Eropa dan
Amerika kc sclumh duDia. Rcvolusi industri
menciptakan scbualr "desa global fashion .
Sejak itu, peragaan busana dan majalah
fashion tumbuh subur Din, seperti yang
sering dikalakan pakar scrriotika Rolard
Barthes, fashion bcrubah dcngan cepal
karena pcrubahan yang cepal mcnjamrn
keberhasilan ckonomi. Ilulah satu-salunya
halyang konstan dalam lashion.

Dunia fashion merupakan scbuah dunia
yangpenuh imajinasi dan sclalu menyajikan
keindahar bagi penikmatnya, bidang ini
tcmasuk salah satu industri bisnis yang tak
p€mah surut pcsonanya. Tcrbukti dengan
begitu banyaknya artis-artis HoLl''rvood
yang berlomba melebarkan karimya sebagai
seorang perancang busana, mulai dari Samh
Jessica Parkcrdengan Biltcn sampai dengan
Snow Qucen dari London yaitu Victoria
Beckham lewal label dVb, mengenai
kualitas dan keinovatifan karya mungkin
masihterlalu dini untuk di sciajarkan dengan
para dcsigner legcndaris scpcrti Carolina
H€re ra ,  Lou is  Vu i t t on ,Versace  dan
sebagamya.

Dunia fashion ilu sangat dekat dengan
masyarakat, setiap hari pakai baju dan sangal
jngin tampil trendy dan stylish. Fashion
dimulai dari lahun 1920, karena di dekadc
inilah aual dunia i'ashion. Tahun ini
merupakan awal kcbangkilan kaum
perempuan mcncaPai kcbebasan dan
kemerdekaannya. Di dckadc scbelumny.r.
bdju hJru rb ainder<llr d(ngrn fol .uncl
megar dcngxn pinggang ckstra kclal.

mcnyiksa kaum pcrempuan, karena iluhh
m u l a i  t a h u n ' 2 0 a n  b a j  u  t e r \ e b u t
ditinggalkan. Tahun 1920 mcropakan abad
baru kclika dunia fashid terlahir kembali
dengan pandarrgan yang berbeda. lnovasi
lerbaru muncul dari desaincr dunia, sepcrti
C o c o  C h a n e l  y a n g  m e n y u g u h k a n
p o r o n g a n ! w a r n a , s e r r a  g a y a  y a n g
mementingkan karaktcr sco mn g perempuan.
Dari sinilah dunia fashion nrulai berkibar

Mcmasuki tahun l930an. perkembangan
fashion sedikit agak lambat hingga akiim]-a
memasuki pcrang dunia kedua ( 19.10 1946).
Dari yang tadinya hanya bcrsi 1al fungsiona l.
sebuah pakaian juga pLrnya sisi  estet ik alau
sisi 'canl ik ' .

Dunia di  luar fashioD pun punya
pengaruh hcbat. terulama dunia lllrn di a\al
tahun '50an hingga '60an. Eleberapa mLrvie
star menjadi panuran di dunia lashion
bahkan menjadi icon. scpcrli Marlcne
Dietrich dcngan baju ardroginy nya. Di cfa
ini juga, dcsainer dunia banyak melakukan
inovasi. Dari London ada Ma1 Quant
dengan rok mininya d.rn Brrbara Hulanicki
dengan gaya street wcar rcmaja Lorrdon.
Dai Amcfika ada Jamcs (jalanos dengan
ba.ju litlcd dan Rudi (;cmrcich dengrn bajLr-
balu uI i \ , r \  Di Pari .  J kLrrr l  \ i r .  S.r i IL
Laurcnl dengan ga) r  t . r i lor ing bual
per€mpuan, Piene Culdin dengan balu
spacc-r lJ dxr F'r 'n-ru{ l  I  ng.r 'o d(ntsrr
f " . h i , . n  c . ' u r u r c  n )  J .  B e r k c m b " r g n y -
z a m , " , m a n g  b i k i  d u n i J  f a . h i o n  j J ! o  r c n r .
bcrkembang.

Dr IndonesrJ nema\ukl  cr.r  o0--rr-rr
dira$ srngat kental dengan dimcnsi politir
di berbagai aspek kchidupan masyarakat
Dunia lashionjuga lcrkcna imbasnya. Akhir
rahul l  la6o-"r  rerasa .elul i  aru5 pentsir .ut-
barat yJn! mcmbanj ir  sc\udJh era Prcsidcr
Socl imo Di saar i rulah, indusln lashior
mulJi  Nmbuh. Pada cr.-r  Soekano..rgul-
\esJdru )aIg berhru hardr.  hing8d k(
musikr l  a pun. d i l " r  "ng Urr -k drrrru mJupJr.
didengar

D J h u l u ,  P d k a i r n  r J a l d l '  l  e  b u l  u I  i r r ,
polo\ InirnusiJ .c larn mtlkrnan ddn rempJ.
bcr lcduh lcmpat r inggal rrumah). \ , lxnLr.r . .
membutrhLan p"kairn unnrk me'rn.1ung.
dan Incnutup di f in) a \amun.cir ingdcntsan
pcrLcrnb.,ngdn \ehiJ 'rnrn man.r. ia.  prkrr .rn

Jugr JiFunJk"n .cbr lrr  . rmbol . l i r ru\ .
jabatan. :rlaupun kedudukrn seseonng )irns
memir\ .r in\  r  Pcr\cntblngan drr 1enr.-1cr ' r :
p a k r i . r n  l f r f r n r u n g  n a J a  a d " r  : .  i . r J . r  .
L c b i r . : , t n .  d a n  L U J , v u  ) . , n 8  n r . l r i  i k i  c | | .
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khas  mas ing -mas ing .  Paka ian  j uga
meningkatkan keamanan selama kegiatan
berbahaya seperti ilhng dan memasak,
dengan memberikan penghalang antara kulit
dan lingkungan. Pakaianjugamembedkan
penghalang higienis, m€njaga toksin dari
badan dan membatasi penularan kuman.
Tetapi saat ini telah berkembang, pakaian
te lah  be rbau r  da lam kons€p  gaya
(style/mode). Dimana saat ini lidak lagi
dilihat sebagai kebutuhan pokok dan simbol
adat-istiadat antar suku/bangsa terutama di
Indonesia. Karena terjadi pe4esaran fungsi
dan juga makna, dimana saat ini pakaian
diartikan sebagai sesuatu yang tlend dan
gaya berpakaian yang berkembang saat ini
adalah c€rminan dad gaya berpakaian
masyarakal baml yang masyaftkat adopsi
dari media massa di tanah air

Trend fashion di Indonesia berkembang
sangat pesat dan begitu dipengaruhi oleh
fashion intemasional karena busana yang
kita kenakan memang busana modcm! yang
awalnya dari Barat. Hampir semua media di
tanah air khususnya media yang berlokus
pada fashion, be*iblat p ada trend mode d^ri
negara-negara bara1. sehingga apa yang
dikenakan para selebdty barat dan juga para
model yang iampil di media "dicap" sebagai
trend mode yang 'in". Padahal s€cara
kultural , geologis dan demogmfis banyak
.t1yl€ beryakaian negara barat yang tidak
cocok dan tidak tepat di gunakan oleh
masyarakat timu (Indonesia)

Majalah gogirl merupakan salah satu
glide fashion di Indonesiauntukpara remaja
percmpuan. Gayal trend mode yang ad^ d1
dalammajalah Gogirl mengadopsi gaya dari
trcnd berbusara para seleb ty barat danjuga
trend busana d.atr "line" para d€signer
intemasional, Sehingga trend inilal yang
diikuti oleh para pembaca cogirl yarg
merupakan remaja perempuan Indonesia.
Hal ini semakin menggeser konsep budaya
berpakaian lndonesia yang identik dengan
kesoparan, dan juga negara Islami. Dimana
identitas remaja perempuan bangsa
Indonesia semakin dikaburkan oleh apa
yang mereka lihat dar selap dari m€dia
kebanyakan saat ini.

Mitos Uk:uran Kesuksesan
Sukses mengandung banyak arti dan

mungkin dari s€tiap orang. Meskipun
berbeda-beda pendapat dan pandangan tapi
semua satu tujuan yaitu untuk mencapai titik
kesuksesan yang menjadi pandangan

mereka nasing masing, Kesuksesan selalu
diukur denganpencapaian atau prestasi.

Masa remaja ailalah merupakan proses
pembenlukan diri, tcrmasuk di dalamnya
adalah sebuah pencapaian atau mimpi.
Berbagai macam mimpi ataupun
pencapaian yang ingin dimih oleh setiap
remaja. Misalnya bebempa remaja berpikir
bahwa pencapaian dalam hidupnya adalah
ketika ia bisa menjadi dokter, ataupun
memenangkan nobel, menjadi pemain fi1m,
penyanyi, atau menciptakax sebuah buku.
Berbagai macam bentuk pencapaian yang
diimpikan oleh setiap masyarakat yang
dibangun sej ak mercka benrmur remaj a.

Mimpi, prestasi ataupun pencapaian
yang mereka inginkan dalam bennasyarakat
nantinya merupakan el€k dari apa yang
mercka lihat, baca, dengar dan dekat dengan
lingl':ungan setiap rcmaja. Begitu beragam
bentuk kcsuksesan yang ingin dicapai oleh
setiap individu, remaj a khususnya.

Tetapi beberapa media secara tidak
langs  ung  mengkons l ruks i  makna
kesuksesan kepada pembacanya yaitu
masyarakat. Dengan mengtradirkan dan juga
menyajikan a ikcl-artikel yang membahas
mengenai prfle seseorang yang dikatakan
suls€s menurut media. Mala secara tidak
langsung akan mengkonstruksi ukumn
kesuksesan pembacanya,

Majalah Gogirl dengan segmentasi
pembaca adalah rcmaja perempuan, kemp
menampilkan profile selebrity yang sedang
naik daun di Hollfvood. Sosok selebrity ini
adalah selebrity yang menjadi model pada
sampuvcover majalah cogirl. Yang dibahas
da lam rub r i k  "ou l  co re l "  yang
menceritakan tentang pencapaian yang telah
dimih oleh selebrity barat yang menjadi
model cover/sampul majalah. Ketika dilihat
sosok yang ditampilkan pada sampul ini
tidaklah beragam. Mereka adalah artis
Hollywood, muda, dan cantik dengan
pencapaian dibidang filrn, model, dar juga
musik. Hal ini mengkonstiuksi dan
memperkec i l  b€ ragamnya  ben tuk
pencapaiarr dan makna kesuksesan yang
dimimpikan oleh remaja p€rempuan
Indonesia saat ini (pembaca cogirl)
Berdasarkan apa yang disajikan majalah
Gogirl, kesuksesan adalah pencapaiah
remaja percmpuan dibidang fr1n, model,
dan juga musik. Dimana ukuran kesuksesan
adalah apa yang telah dicapai oleh sosok
yangmenjadi model dalam foto pada sampul
majalahGogirl.
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4. Analisis Nilai-1\- i lai ldeologis yang
Terkandung  Da lqm Fo to /Gambar
Selebrity Ratat pada Sampul Majalah
Gogirl
Sejak kelahiraonya di awal abad 19. 1830-

an, foto berkaitan eral dcngan dunia celak
m€ncctak, yaitu dunia.jurnalisme. Di awal abad
i$, tercatat nama macam Roger Fenton,
fotograler Inggris, yang bersusai payah dengan
kameranya menangkap momcn penuh nilaiberita
di kancah perang Crimean. Lalu lcrodut pula
Mathe\\ Brad], yang dalam lbto-ibtonya
memberikan kesaksian alas perang sipi l
dinegerinya, Amcrika. Jelas kehadiran loto
menggeser sedikit demi sedikit kcpercayaan
generasi Gutenberg dcngan adagium semua
berakhir dalam lulisan, buku. Karena citra lebih
bcrcerita dari sej uta kata-kala.

Gambar mcnurut Tinarbuko (2008: ?)
merupakan salah satu $ujud simbol atau bahasa
visual yang di dalamnya lcrkandung slrukturrupa
seperti gads, bentuk \rama dan komposisi. Ia
d i kc lompokkan  da lam ka tego r i  bahasa
komunikasi nonverbal yang dibedakan dengan
bahasa verbal (tulisan maupun ucapan). Dalam
dunia pemncangan grafis. gambar ini kemudian
berkembalg menjadi desain komunikasi visual
yang banyak memanfaatkan daya dukung
gambar sebagai simbol visual pesan dengan
tujuan mengelektillan komunikasi.

Dalam teori komunikasi, gambar/l'oto bisa
dikatakan s€bagai mcdium atas pcsan yang
sampailan kepad.-r khalavaknl a. Vedia fotoSug,r
dipandang sebagai agen inspiralif. Melalui
visualisasi yang dihadirkan, media foto/gambar
dapat menyembunyikan fakta atau bahkan
sebaliknya, menampilkan rcalitas te(cntu yang
dikehendaki, dan secara sadar mcngelabui
kha layak  un tuk  kcpen t ingan  dominan .
Prosesnya berlangsung dalam suasana yang
kompleks dan scring tidak disadari. Hall (1971)
berpcndapal bahwa proses komunikasi media
beropera.r nclolui ugir -norren terka r rerapl
dapat dibedakan. !g!t3u!t. momen produksi (atau
'pcnBlode"n (ncoding). t lLaad"l.rh.eb"g.r i
teks, dan yang k9ligg yailu momen penerimaan
(atau "pengawakodesan" decoding). Kclika
sescorang menganati foro, sebenarnya ia sedang
melakukan semacam intcraksi bahkan mungkin
bisa discbut ia scdang mclakukan komunikasi
dengan gambar dalan lbto iru. Pcsan dalam
sebuah loto akan memiliki maknayarrg samabagi
sctiap orang yang memandangnya. Foto bisa
"menghentikan $aktu sejcnak". lalu mampu
menyimpan pesan sckaligus makna yang
terkandung dalam pesan itu yang hendak
disampaikan olch sangpcInbual folo.

Tampak ada dua pemikiran tentang foto.
Peflama r(mandang loto 'ebrgai <esuatu ]ang
bisa mcngabadikan sebuah realitas, Kcdua
nemandang foto hanva menangkap citra dari
realitas. Yang pertama percaya foto akan
m€mbawa pesan sekaligus makna. yang kedua
.justru pcrcaya bah\ta makna atas sebuah loto
baru diciplakan saal seseorang lnemandangnya.
Memaknai sebuah foro seperti membaca lcks
beri. i \an.lmbol 5imbol yang akrn mcngrIlng.r
pembac^ Ibto menuju scbuah pemaknaan. Faktor
yang mcmpengaruhi pemahaman pcmbaca foto
adalah faklor pengalaman. pcngetahuan. vrsr-
misi, motivasi, cara mcmperscps ikan sesuatu dan
tingkat pcndidikan tjntuk mcmahami scbuah
foto, kcpekaan terhadap simbol yang tertuang
dalam folo sangal diperlukan. Si bol-srhbol
yang lenuang dalam loto bisa berupa bcnda.
organ tubuh se a eksprcsi yang mewakili
rangkaian pesan dalam scbuah foto. Kepckaan
pembaca foto terhadap simbol yang disajikan
oleh folograler secara tidak langsung akan
menghJsrlkan proscs interakcr yang ber. i jung
pada sebuah pemaknaan.

Foro 'ebagai sebudh leks dengan fung.i
mereprescnlasikan sesuatu lidak pemah lcpas
dari ideoLogi dan memiliki kcmampuan unluk
memanrpulaci pcrnbaca ke rrah.uaru rd,.r, logi
Ideologi menrpakan islilah vang kompleks unluk
didefi nisikan. Makna ideologi ddpat m€mberikan
implikasi tcnentu, tergantung dalam kontcks apa
yang diSunakan. Secara sederhana ideologi
adalah kurnpulan ide atau gagasrn. Idcologi
dapal dianggap sebagai visi yang komprehensif,
sebago r  c r ra  memanJang  dun ra
(weltanKhauung). Tujuan utama di bal ik
ideologi adalah untuk mena$arkan perubahan
melalui proses pemikiran normatif.

Pada  Marx i s  awa l ,  i dco log i  se la lu
dihubungkan dengan istilah "kcsadamn semu"
Udlse consctousnes s) yang disebarkan oleh kelas
penguasa (rrli?g c/ass) kepada kelas yang
dlkaasai (.subonlinate clarr). Kesadaran semu ml
muncul karena pandangan atau gagasan -
gag sar subodi alc c1.rr.\ dipaksa untuk
menerima pandangan atau gagasan - €lagasan
rulltg Llass dar untuk mclayani kepentingan
rulilg (lus:t itu. Tidak ada kcscLarasan obickrif
antar kepcntingan kclas tersebul. Mcrcka saling
berbeda, bahkan kontradiktif salu sama lain.
Pandangan ini kemridian mcnjadi gagasan
oposjsi lcrhadap ideologi pcnguasa ydng
berkepcnlingan lerhadap faktor ekonomi kaum
kapital is.

Idcnlogi ianf k(muLlian drpahamr \cbagat
mjsti l ikasi. penutLlp kepentingan, dianggap
scbagai peBulalaD ke)as ekonorni. Kapital is
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merupakan kelas yang berkepenlingan
meDumpuk modal dengan mengcksploilasi
masyarakat. Ideologi mereka, yang ditandai
dengan individualisme dan pasar bebas.
merupakan ha,i l  d"f i  kepcnring"n cLonomi.
Setiap gagasan yang tidak mempcrhalikan
realitas ekonomi ini adalah hasil dari idcologi
kapitalis.

Menunrt Habermas, ideologi amat sarat
d€Dgan kepentingan. Oleh sebab itu, Habcrmas
m€mbagi kepentingan menjadi "Kepentingan
Kutub Empiris" dan "K€pontingaD Kutub
TransendeDtal". Yang petama berkailan dcngan
kondrsi sosro-bisroris matru\ia scbagai spe\ies
yang berkehendak. Sedangkan yang kedua
berkaitan dengan pengetahuannya yang bersifat
normatif ideal Kritik ldeologi bekerja dalam dua
tataran ini. Yaitu untuk mcncari pcrlautan
keduanya  manaka la  pem i l  i r an  manus ia
membeku pada salah satu kutub kepentingan
tersebul.

Jika ideologi adalah sebuah cara pandang
yang menghegemoni dan mengakar pada jiwa
seseorang, maka dengan kritik rellcksi did,
individu akan memahami posisi diri sendiri.
individu juga akan menyadari kepenlingan untuk
membebaskan diri dari kungkungan ideologi.
lndividu memil iki kcmampuan unruk rncncdpd;
otonomi dan tanggung jawab alaupendewasaan.

Da lam kon teks  med ia ,  i deo log l
diteiemahkan sebagai sistem makna yang
membantu menj€laskan dan mendefinisikan
realitas dan membantu dalam membuat nilai-
nilai pembenamn atas rcalitas itu. Ideologi terkait
dengan konqep-konsep sepefl i pandangan dunia.
sistem keyaldnan dan nilai-nilai, nainun makna
ideologi lebrh luas dari konsep-konsep ilu.
Ideologi bukan hanya untr* meyakiai realitas,
namun juga cara dasar untuk mendefinisikan
realitas.

Berita maupun hiburan dalam media
dianggap sebagai ruang penyebaran ideologi.
Media bersifat ideologis, menjual pesan dan
pandangan-pandangan tertentu. S€menlara bagi
sebagian besar masyarakat media dianggap
sebagai penyokong ideologi. Media menjual
produh sekaligu' gaga.an. Lcpribadian'ekaligus
pandangan, ide dan nilai-nilai kultural yang
diproduksi media massa itu secara fundamental
tidak lebih adalah untuk mencari peneimaan
p.rbllk Q) u b I k ac c ep I o n c e\.

Pada satu sisi, teks-teks media dapat dilihat
sebagai kunci di mana nonna-nonna sosial dasar
diartikulasikan. Media memberikan gambaran
mengenai interaksisosialdan institusi sosial yang
dapat memainkan peranan penting dalam
memb€ntuk dellnisi sosial. Media menetapkan
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mengenai apa "yang normal'! dan apa "ya
ncnyimpaDg". Media membe kan standarisas

Pada konteks ini secara faktual mcr
memperl ihatkan sisi id€ologisnya dalr
bcrpihak pada budaya popular, di mana "ya
berbeda atau "yang meDyimpang atau _)r

minoritas" tidak mendapat tempal. Mer
melakukan sldndarisasi lerhadap reali ta.. . iL
tingkah laku, ide, pemikiranserta apa yang pan
daD apa yang tidak pantas. Dalam anali
ideologi.' (analisis kaum Marxisme), fakta
.emalrn memperlrhatkan begarnanr rdcol,
mcdia yang recarr komerrir l  mengorganr
publik dcmi pro,lr A-umsi ini lanC mcnj.
alasan kuat kcndpa budaya popular lebih lenti
dalam produksi media dibanding komitmcn p:
ideologi-ideologi spesifi k lain.

Teks-Teks media diproduksi drlam konlr
sejarah ydng spesillk. rcspon terbadap ar
budaya pada waktu tertentu. Media massa hc
statis, mereka merubah bentuk dan isi. Dene
kata lain, medra ber:r lat drnamrs. Teks-tr
dalam media tidak berdid di alam hampa, tel
tek. dolam medra mcrup"kan .,:buah cara dalr
memandang  rea l i l as .  Teks - teks  te rse t
membantu mendelinisikan rcalitas dan memb
model yxng \esuai pada.ikep dan rrngkah h
masyarakat, Bagaimana mjsalnya seseoft
seharusnya bersikap \ebagai laki- laki dl
pcrcmpuJn. orang ruc alau rDal-dnak c
brgdimana sebarusn! a.escurdng beningkah la
iebagai dLasan atau bauahan, Pada tardran i
kareDa pcran sfategisnya tersebut, media sel
memilikimuatan ideologis dan tidakbebas nilz

Fenomena percmpuan dalam media ma
banyak ditamprlkan dengan simbol-siml
femininitas. Simbol dan makna kemud
menjadi dua elemen penting dalam melihat rel
pcrcmpuaD dengan mediamassa. MenurutYas
Amr r  P i l r ang  ya i ru  pe r jua t rgan  po l i
kebudayaan bagi perempuan di dalam me
massa adalah perjuangan m€mper€butl
"nalna",

Banyak majalah remaja yang diangl
me0gusung ni lai-nrlai femininitas pada saar
\ang terpopuler adalah majalah Gogirl .  Maja
brlanan dengan s(gntcnldsr remaja peremp
ini disebut sebagai tooggak lahimya gen€l
baru percmpu"n yang masakini. Sampul maja
Cogirl  adrlah elemen paLlng penting dan stan(
yang merepresentasikan ideologi feminin
bagi pembacanya,/klalayknya, khususnya p
foto gambar celebriry bardl yang kerap mur
disetiap cdisinya.

Kerja ideologis majalah Gogirl sebi
majalah fashion dan lile style remaja adalah p
cafa majalah ini mendcfinisrkan dan mer



gambaran mcngenai 'rcrl i tas". Rerl i tas rnl
diciptakan darl dikemr\ olch pckerja mcdra
dengan lujuan untuk mcnrfik minat pcnbrci.
Sarnpul adalah hal yang krusial untuk sebuah
majalah karena merupaktn davr ladk pcflanril
baSi pcmbaca. Halaman muka majalah-majalah
di dunia ccnderung didominasi oleh f igur odcl-
modcl bcrwajah cantik dcngan penampiian lisik
yang mcnarik. Majalah yang dLjuluki dcngan
sebutan "ma.jalah scjuta umat" ini 1uru1
lncn lbcn luk  wa jah  r cu r  a . t r  pc rcmpuan .
Populamya penlai ien yang belsi lhl kcbari l-
baral-an yang mengetenga h kan orang-orang kulil
putih. hidung manclrng. rambul blondie. lubuh
yang proporsional. dan kcsukscsan di bidang
cntcrtainment sangal dominan lampil di ma.jalah
remaja saat ini, majalah Cogirl yang notabcnc
merupakan produksi anak ncgeri. Majalah Gogirl
mcncoba merepresentasikan rcmaja perempuan
dengan selebrjty baral dapal dikatakan sebagai
rnli dari feminintas yang modem. lvlenurut
Habermas mengenai teori kri t is bah\r 'a
seharusnya masyamkat mcniliki ruang publik
yang bebas akan campur tangan dari pihak
pemcrintah dan pemilik modal. Dalam penelitian
ini dilihat dari kaca mata habcnnas bahwa rema1a
perempuan di tanah air dibcrikan ruang publik
yang bebas mualan kcpcntingan pemilik modal
yang berorientasi kcuntungan. Sehingga apa
yang scharusnya disaJikan majalah Gogirl adalah
sebuah ccrminan dari reprcscntasi perempuan
Indoncsiayang scbcnamya, baik dari bentuk fisik
danjuga tashion.

Peneliti m€lihat bahwa majalah Gogirl
. cbagdr  mr ja lah  bc , i r - sc l l c r  un ruk  r c rna j r
nerempuin didrdl i . i \  \cbulJi \ebudl^ . i .rcn
p€san, sebuah sistem penandaan dan pembawa
ideologi tertenlu. sebuah idcologi yang
berhubLrngan dengan Inn\truksi femininrr-:
remxJa perempuan. V:t1:t l :rh t iogir l  beropcru'r
untuk mencari dan mcmbentuk konsensus
pembacanya terhadap sepcmngkal nilai khusus.
Fashion dan kecantikan yang diusung majalah
Gogirl dengan penggunaan sclcbrity baral ini
mendorong remaja pcrempuan untuk melibat
penggunaan busana dan kosmefik sebagar bagian
esensial dari menjadi ' feminin'.  Pesan yang
diu\ueng majalah Cotir l  ini rerl ihar jelas y"iru
bagaimana penampilan f isik memil iki artr
penting bagi seorang remaja perempuan. Tatkala
melihat sanpul majalah Gogirl dengan sosok
selebrily baral ini, para remaja perempuan
ditundukkan pada sebuah upaya eksplisit untuk
memenangkan konsensus terhadap talanan
dominan yaitu konreks femininitas, kesenangan.
dankonsumsi,

Salah saru peran nedia massa dalam

masyarrkal  rdrLrh nrcfcl leksikrn koDdisi  dan
nl lai  ni la i  \osial  di \cki tarnr-a (NIcQuri l .  2000).
Dcngan dcmikir tn doninannya pcrrunculan
l igur- l igur beDcniurpi lan l ls ik mcnarik prda
berbagai mcdiLr scbcnarr\  a meref lck\ ikrn ni lai
n i l a r  s o s i a l  r i r n q  m c n g a g u n e  a ! u n q k i t n
kesempumaan l is ik.  I -ul1 brhkan mengrIr tukakan
bah$a ni lar-nihi  tcrscbut t idak hanya sckedar
L l r r c t l c k . i k r n .  n . l l ) r . . I  J i r n g k r l .  J u r n f l r t r k a .
lalu disebarkan sccara pcrsuasif dan glomour
kcpada sciumlah bcsrrrudiens

Ideologi scpcrli ini kemudi.rD nrcnycbar
dcngan cepal drn di fc l ihara secara, i isrcDrlrr i
s c i r i n g  d e n g a n  p c r k c m b a n g a n  t e k n o l o . q i
l u m J n i k d . i  r , ' J d n  \ l . L l i -  r . - . . -  " L i r B " lproduk tcknologi kontunikasi modcln nrcniadi
pe mngkat represenlasi ideolog i.

Sampul scbagai daya tarjk pcllarna dan
utama dari matalah Cogirl memiliki nualan
ideologi bagi pembacan,va vai lu rcmaja
p e r e m p u a n  l n d o n e s i a .  K h u s u r )  a  p a d a
gambanforo sclcbriiy barat di seiiap edisin]a.
Majalah Gogirl mclalui gambaribto sclcbrutv
barat ini "mengkampanyekan" bentuk idcaldrri
lcmininiias saat ini dengan gaya hidup yang
menunjukan bagaimana kecantikan, seksuulitas,
kcsuksesan karif. gaya bcryakaian, daD stalus
sosial. Secara tcrsclubr,ng melalui garnbarloto
i r i  n r a J a l " b  f u g l | I  r r e r e r a f l J - . r d n J . I  m  r r c - " i
apa yang ider l  unluk remaja pcrcmpuan
Indonesiasaat ini .

Menitikbcralkan pada bagaimana idcologi
rcmrj"  per(ntuJn modcm. M"ialah ( i , 'grr l
melalui  loto/gambar selebri ty barat pada
sampulnya mcnggir ing khalayaknya dalam
mcmahami ident i las pr ibadi dan ni lai-ni la i  sosial
mcreka. \fajalah lxrfrurgsi sebagai scbuah
i n s t i t u s i  i d c o L o g i  y a n g  b e r t u j u a n  u n t u k
membcnluk kchrdupan pembacanya, yaitu para
remaja peremp!ran kedalam latanan-tatanan
leflentu,

Analisa p.rda idcologi feminintas dalam
maJalah Gogirl dilakukan melalui kaiian lcbih
JaJh rcihadap , .rrnpuJ nr ialah karenr dirnggrp
s e b a g a i  k r i s l a l i s a s i  i s i  l n a j a l a h  s c c a r a
menyelurul l .  Sampul maJalah adalah b.rCi-n
t e r p e n t i n g  d a r i  s c b u a h  m a j a l a h  k a r c n a
merupakan 'ujung tombak pemasaran sebuah
majalah itu scndiri. Majalah cogirl mcnyajikan
tampi lan nyala kebcradaan ideologinya.
Penggambaran selcbr i ty barat in i lah yang
mengusunC ldeologi r 'em nrnras kepadd rcm"ja
perempuan lndonesia yang merupalan khalayak
maJalah Gogir l  ldeologi femininras yang
dibentuk oleh ibto,gambar selebrity barar pada
\ampuln) a kcp.tdr pcmb;ranya 1:rru rncngenar
gaya hidup ( konscp kcoantikan, konsep fashlon,



dan juga kesuksesan). Citra modcm pada
perempuan direprcsentasikan lewat imaji-imaji
perempuai berparas asing (barat), tampilan trend
mode yang up to date yang secam kultural dan
juga geografis r 'dak sesudi dcngan Indonesia.
agr€sif dan mandiri serta sukses dalam bidang
entertainmeirt sepe(i ta,'npak pada sampul depan
majalah Gogirl. Melalui gambar/ foto selebity
barat, majaiah gogirl membcntuk sebuah
remprcsentasi dari perempuan modem yang
ideal.

Dr.Yasraf Amir Piliang M.A mengatatan
pengaruh-pengaruh global yang disebarkan oleh
media sehingga kebanyakan perempuan muda di
berbagai belahan dunia ya[g memiliki akses.
akan melihal, mendengar dan membaca maleri-
materi yang sama, sehingga membentuk gaya
hidup, cara pikir dan tindak yang mirip dalam
satu generasi.letapi kemiripan tersebut bisa
dibedakan dengan meneliti bagaimana ideoiogi
jender dominan yang berlaku di sebuah negara
dikonsmrlsi dengan tujuan untuk mengatur dan
membalnrlan peran jender.

Gogirl berfungsi memetakan dan pada
alhimyd membalasi ranal leminin Remaja
perempuan diajari bagaimana cara bertindak dan
apa yang dihalapkan dari mereka. Dengan
menenkankan pada k€cantikan, fashion, dan
sikap-sikap yang dipenganrhi oleh kesuksesan
dan sirkulasi gagasan-gagasan feminin. Gogiil
sebagai majalrh denBan khalayak remaja
perempuan telah menawarkan kepada
pembacanya sebual perpaduan antara saran dan
hiburan. Beroperasi sebagai blku pedoman
kelangsuogan hidup, yang membekali para
pembacanya denSan sajian femininitas yang
dirangkai dengan menyenangkan.

Sajian yang direpresentasikan oleh majalah
percmpuan saat ini tentang gaya hidup kepada
k}alayal<rya terkonruksi secara lersembunyr
oleh suau ideologi dominan yang saral dengan
logika pasar. Perilaku media secara tidak sadar
telah m€njadi dinamisator bagi b€rkembangnya
suatu gaya hidup yang berdiri di atas kesadaran
Palsu.

5, Analisis ldeologi Passr lang Dianut
Majalah Gogirl
Pemahaman klasik mengenai media massa

Lalah inlurimen komunikd(i yang berfirng.r
sebagai perantara. Sebagai penengah. Dua pihak
yang  mas ing -mas ing  be rpc rdn  sebdCa ;
penyampai da$ penerima pesan mengguakan
media massa sebagai mediasi untuk saling
berkomunikasi, bertukar pesan, lalu saling
memahami isi pesan tersebut

Media massa merupakan salah satu
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instrumen pcntlng dalamj alan agenda global lsas r
ini.  Dalam konteks masyarakat modern,
m€rupakan instrumen dengan berbagai bentuk
komunikasi dilangsungkan. Revolusi media
turut membawa i lmu pengetahuan serla
informasi ke selunrl dunia. Namun. hal-hal
negatif seperti hiburan, gaya hidup, dan budaya
pop tidak bisa dipungkirijuga rnempunyai peran
yang besar dalam perkembangan ini.

Media massa hampii selalu berada dalam
impitan dua kepentingan. Kepentingan penana.
bisnis. Kepentingan kedua, idealism€. Media
massa sebagai salah satu pilar masyarakal
modern, semakin memil iki peran dalam
penanaman nilai-nilai terhadap masyarakat.
Falda empins mcnunjuklan, objckdfitas media
massa menrpakan hal yang nisbi, malah ldlta
berbicara bahwa setiap media massa, baik celak
maupun elektronik, mempunyai visi dan mrsr
tersendiri yang mempengaruhi pemberilaar di
medja massa tersebut. Visi dan misi setiap media
massa, tentu dibuat oleh pemilik media massa
tersebut, yang tidak bisa dipungkiri terpenganrh
oieh satu idcologi tertentu. Media massa
kemudian dijadikan corong untuk menanan*an
ideologi di masyarakat melalui pemberitaan atau
wacana yang dikembangkan dari sudut pandang
ideologi yang dianut oleh media massa te$ebut.

Pasar yang menjadi hakrm apakah suatu
media layak bertahen alau tidak. Apakah akao
terus terbit atau gulung tikar. Karena pasar yang
men€ntukan, maka terjadilah persaingan yang
ketat antarpengelola media. Mediayang mampu
bersaing yang akan bertaian sehingga untul
mempe ahankan dir i ,  t iap-t iap pengelola
mengeluarkan tr ik-tr ik untuk memenuhi
kccenderungan pasar, Maka atas nama selera
pasar, scringkali peran idcal media massa
tellillggirkaD. Dalam pandangan Habemas,
ruang publik yang ideal haruslah terbebas dari
dua kekualan. yakni negara dan pasar. Ruang
publik sebagai situasi komunikasi ideal itu tidak
akan tercipta bila negara atau pasar, atau kedua-
Jr.nya bcrkoldbora(i melakukan hegemoni
terhadapnya. Ruang publik yang dikonsepkan
Habermas adalah terbebas ddn komunitas
ekonomi dan ncgara.

Media massa di lndonesia saat ini sudah
mengalami mctamorfosa menjadi s€buah
industri. Sebagai bagian dari keluarya besar
dunia indu' lr i ,  rnedia adalah ln\r irusr ekonomr
vang bercd cntasi pro fit. Pemodal selalusaja akan
menJadikan industri media sebagai p€ngumpul
modal. Prinsip money more money akan
dilerapkan \ecarc mas<rf. lermaqul pada industri
media. Kcpcntjngan ekonomis ini mengual
ketika era komunikasi dan informasi makin
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menguat akhir-akhir ini. Peran media sangatl h
menentukan.

Tampak jclas bahwa media massa di
Indonesia sangat terpengaruh dengan pola pikir
kapital isme Inr terhhdt dari sajran lang dr
lampilkan media massa hanya mementingkan
pemasukan tanpa memikirkan dampak buruhya
bagi masyarakat. Media dipengaruhi oleh kondisi
dunia, yang sekarang didominasi oleh ideologi
kapitalisme sekuler Bahkan,lebih dari itu, media
bukan hanya tcrpengaruh oleh ksprlr l ismc
sel-uler. merekrjuga mcrupakan sdlah \alu ujung
lombak dari ideologi tersebut. Pcmn media massa
sekarang brhkan bi\a drraqalan.cbagai baBirn
terpenting dari penetrasi ideologi terscbul di
tengah-lengah masyarakat. Daya jangkau media
yang hampir mcliputi scluruh wilayah dunia dan
akses terhadap mcdia yang begilu cepal
didapatkan oleh masyamkat dunia lcrmasuk
Indonesia, mcnunjukkan begitu pentingnya
pemn media massa dalam penetmsi id€oiogi.

Kapitalisme adalah sebuah sisrim produksi
komoditi (dagangan), di mana alaGalat produksi
dimiliki secam pribadi oleh para pemilik modal
(kapitalis). kapitalisme yang lebih mcnunjuk
pada modal. Sifat kapitalisme sendiri letap
mengagun  g -  a  8un  gkan  kebebasan  da lam
perekonomian. khusurnla mod"l. Hegcmonr
kapitalisme pada media massa tentu mcrupakan
hal yang menyesakkan bagi setiap orang yang
meyakini ideologi yang berb€da. Pemilik media
massa yang mengusung kapitalisme tenlu tak
akan memberjkao kesempatan ideologi lain
b€rrvacana denganbcbas di mediamilikmercka.

Kapitalisme dengan semangat akumulasi
modalnya telah menladi kekuatan dorninan
dengan  l i be ra l i sas i  pe rdagangan  se  r ta
p€nyerakan segalanya pada kekuatan pasar
Pasarlah yang mencntukan nasib suatu produk,
apapun ilu. Ajaran Habermas mengkritik
kapitalisme yang didalarnnya meniscayakan
adanya €ksploitasi dan hegemoni sena praktek
kepe  n t i  ngan .  S i c tem kap r ta l r se  murn i
demungkinkan semua alat produtsi dimiliki
kalangan swasta, baik secara individual maupun
organisasi perusahaan, bukan oleh negara.
Semua alat produksi ini pada dasarnya
mer\rpakan modal dan kekayaan yang
diinvestasikan untuk mengembangkan modal
dengan memproduksi bamng dan jasa secara
bertubi-tubi dan dilempar ke pasar. Ideologi
kapilalisme memandang bahwa kepemilikan
swasta atas modal merupakan hak yang tidak
dapat dicabut, dan mendasarkan kepulusan
ekonominys atas kepenlingan pribadi. Dalam
situssi ini, konsumcn digiridg untuk mcmbcli
barlng dan jasa yang mereka towirrkrn. Kaum

kapitaljsme dan produsenlah yarg meDenhrkan
Lrarang dan jasa mana yang di inginkan

Realitas masyarakat sckarang t idak
direfleksikan oleh media massa, namun justru
masyarakat i tu adalah rei lek.i-reocksr dari ci lra-
citra yang disajikal oleh media. Artinya, r€alitas
dalam media bukanlah gambaran dari
masyarakat ihr. Citra-cilra dalam mcdialah yang
mcmbentuk realitas dalam masyarakat tersebut.
Media massa membentuk rcalitas kehidupan
rnasyarakat sesuai dengan arah yang scjalan
.lengdn idcologi k"pi lalr. .  lJLk n realrta. apa
adanya atau bahkan arah yang diinginkan o]eh
rakyat.

Rekayasa inlormasj global inilah yang
faktanya sekarang terus bcrlangsung, melalui
mcdia-media massa global. Masyarakal global
diberi ketidakberdayaan (disempo$€rment)
dalam berbagai hal menghadrpi he8emoni
kepentingan-kepentingan barat dapal lerwujud.
Dalam bidang ekonomi. Amerika berhasil
mcngglobalkan berbagai produk industrinya,
sehingga menjadi "selcra dunia" (global taste).
Dalam bentul food (malanan\. tun thiburan).
fashion (pakaian), dan thought (pemikiran).

Majalah merupakan salah satu bcnlukmedia
massa Juga berusaba mengkomunikasikan
berbagai pesan yang bcrsifat informatif dan
menghibur namur juga memiliki kekualan
idcologi. Majalah sebagai salah satu bentuk
media yang mengkomunikasikan s€suatu t€ntu
saja juga dalam menyampaikan pesannya dapal
mempenganrhi khalayak pembacanya dalam
menjalankan proses sebagai makhluk sosial.

Majalah Gogirl sebagai majalah dengan
pcnjualan paling tinggi di Indonesia (best-seller)
dengan scgmenras; remaja pcrcmpuan jugd
memiliki pengarui yang sangat besar dalam
menanamkan ideologi kapital isme kepada
khalayaknya. Terlebih dengan pemilihan cover
sarnpul yang menggunakan selebrity barat yang
diakui oleh Anita Moran sebagai €ditor iD chel
tidak lain adalah sebagai alat pesaing dari
berbagai rnajalah ftenchise remaja perempuan
yang tengah naik daun di tanah air yang
menggunakan cover majalah dcngan foto
selebritybarat.

Hal ini berkajtan dengan wacana ekonomr
demi kepentingan pemiljk modal dimana
lampilan selebrity barat tersebut dijadikan
komoditas sebagai sesuatu yang layak daII harus
dicontoh demi sebuah tuntutan menjadi remaja
percmpuan dengan karaktcristik yang ideal.

Keputusan majalah Gogirl yang hanya
mcmcn t ingkan  kepen t ingan  pass r  deml
mendspalkan keunlungan ysng scbcsar.bcsamya



terlihat jelas dalam pemi)ihan selebrity baral
sebagai sosok yang dipandang mewakrlt lsl
majalah. Pemilihan cover yang dilandasi atas
kepentingan pasar tersebut mengadopsi majalah
rcmaja perempuan tcrbitan barat yangberedar di
I ndones ra  a tas  dasa r  pe rsa ingan  dcmi
m€mperoleh persentasi pasar yang lebih besar
Dapar dikaElan majalah Gogirl mengadopsi
ideologi kapitalisme yang di pasarkan o)eh
majalah-majalah frenchi se barat yang
mcngusung ideologi kapitalismc yang mcnjual
kecantikan, gaya hidup,lashion yang sangat
kebaraFbaatan. Majalah Gogirl telah menjadi
alar dominan dan polensial lewal globalisasl
dalam menyeragamlan dunia dalam satu standar
yaitu nilai-nilai barat yang membentuk gaya
h idup  masya raka t  modern ,  has i l  da r i
pengaplikasian fahamkapitalisme dalam industd
budaya khusus.ya media massa (majalah),
hingga terlahir geDerasi penerus berjlwa
konsumtifdanhedonis.

Kapitalisme modem yang dianut majalah
Gogirl menciptakan kesadaran dan kebutulan-
kebutuhan palsu yaDg di bebankan alau
diletaklan kepada kialayak yaitu pembaca.
Kebutuhan-kebutuhan palsu ini berusaha
menindas kebutuhan sejati atau kebutuhan riil.
Kebutuhan- kebutuhan palsu yang diciptakan dan
dilestarikan sebenamya bisa terpenuli, tetapi
memunculkan rdeologi konsumerisme. Sebagar
akibat dari rangsangan kebutuhan palsu,
klalayak memiliki apa yang mereka pikir mereka
inginkan. Para remaja perempuan ditunduktan
pada kapitalisme dengan sebuatr upaya eksplisit
untuk memenangkan konsensus terhadap tatanan
dominan dalam konteks femininitas, kesenangan,
dankonsumsi,

Ekonomi l idak lagi sckJdar bcrkaitan
dengan kegialan pendistribusian barang-bamng
(hasil produlsi) dalam suaru arena pe ukaran
ekonomi, akan tetapi berkaitan dengan prcduksi,
dislribusi. penukaran, transaksi dan konsum.i
apa pun termasuk tubuh, wajah, dan gaya hidup.
Kini memprodu-ksr medra sepenl matalah remaJa
perempuan (r€lasi ekonomi) lidak hanya
memprodulsi informasi dan hiburan semata
namun juga memproduksi rangsangan akan nilai-
n i l a i  kap i ta l i sme  yang  be ru iung  pada
konsumerisasi terhadap apa yang ditampilkan di
majalatr.

Majalah remaja perempuan sudatr menjadi
sebuah industri seperti saat ini. maka orienta$
€konomis tentu akan lebih mewamai. Pengusaha
media lebih banyak memikirkan unlung.
Khalayak atau pembacanya selalu diposisikan
lemah dan hanya dipandang sebagai objek
"pelengkap penderita" yang tidak memiliki
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keL:uasaan apa-apa. publik atau kialayak malal
''dinina bobo-kan" dcngan sajian ya[g membius
dan mau tidak mau secara perlahan nadun pastj
masuk lingkaran kapitalisme dengan membeli
produk atau talnpilan yang ditawarkan.
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